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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
kegunaan, dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan peer-to-peer lending pada 
UMKM di Kabupaten Buleleng. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pelaku 
UMKM sektor Perdagangan di Kabupaten Buleleng. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 UMKM Sektor Perdagangan 
di Kabupaten Buleleng yang mengetahui terkait aplikasi pinjaman online. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan menggunakan skala likert. Analisis data digunakan dengan analisis 
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan SPSS 25. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Persepsi Kemudahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat UMKM dalam melakukan pinjaman pada fintech lending 
yang terdaftar di OJK; (2) Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat UMKM dalam melakukan pinjaman pada fintech lending yang terdaftar 
di OJK; (3) Persepsi Risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat UMKM 
dalam melakukan pinjaman pada fintech lending yang terdaftar di OJK.  
 
Kata kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Risiko, dan Fintech 
Peer-to-Peer Lending 
 

Abstract 
The purpose of this study was to examine the effect of perceived ease of use, 
perceived usefulness, and perceived risk on interest in using peer-to-peer lending in 
MSMEs in Buleleng Regency. This research is a study using a quantitative approach. 
The population of this study consisted of all MSME players in the Trade sector in 
Buleleng Regency. Sampling was carried out using non-probability sampling with 
purposive sampling technique. The number of samples used in this study were 100 
MSMEs in the Trade Sector in Buleleng Regency who knew about online loan 
applications. The data used in this study are primary data collected through 
questionnaires using a Likert scale. The results of this study indicate that (1) Perceived 
Ease of Use has a positive and significant effect on MSME interest in making loans to 
fintech lenders registered with the OJK; (2) Perceived Usefulness has a positive and 
significant effect on MSME interest in making loans to fintech lenders registered with 
the OJK; (3) Perceived Risk has a negative and significant effect on MSME interest in 
making loans to fintech lenders registered with the OJK.  
 
Keywords : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Risk, and 
Fintech Peer-to-Peer Lending 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia perbankan 

semakin hari semakin berkembang pesat. 
Terbentuknya fintech sangat didorong atas 
faktor krisis keuangan yang menimbulkan 
erosi kepercayaan penggunanya. Nasabah 
bank banyak mengeluhkan terkait sistem 
perbankan yang akhirnya mendorong 
inovasi keuangan sehingga fintech hadir 
untuk berkompetisi dalam menawarkan 
layanan baru dengan biaya yang lebih 
rendah melalui aplikasi seluler yang 
memadai (Raharjo, 2021). Saat ini, 
lembaga jasa keuangan di Indonesia telah 
mengadopsi inovasi fintech dalam 
berbagai sektor meliputi layanan 
perbankan digital, pembiayaan dan 
investasi, serta asuransi (Sudaryo dkk., 
2020).  

Pada tahun 2016 Otoritas Jasa 
Keuangan mengeluarkan peraturan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 77/POJK.01/2016 mengenai 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
Teknologi Informasi (LPMUBTI). Peer-to-
peer lending fintech (financial technology) 
adalah bentuk pinjaman online yang 
menghubungkan peminjam individu atau 
bisnis kecil secara langsung dengan 
investor atau pemberi pinjaman, tanpa 
melibatkan lembaga keuangan tradisional 
seperti bank. Pertumbuhan fintech P2P 
lending saat ini makin berkembang pesat 
dan mudah diakses oleh masyarakat yang 
masih sulit mendapatkan pinjaman dana 
dan bagi para pelaku UMKM yang 
membutuhkan modal untuk 
pengembangan bisnisnya. Tidak hanya 
para pebisnis UMKM, terdapat juga fintech 
P2P lending yang memberikan akses 
pinjaman bagi mereka yang membutuhkan 
dana untuk pendidikan dan perawatan 
kesehatan dengan standarnya masing-
masing, mulai dari kelayakan kredit 
pinjaman, nominal dan tenor pinjaman, 
suku bunga, hingga tingkat keamanan.  

Minat pinjaman pada P2P melaju 
sangat pesat dan cukup tinggi di daerah 
Bali. Pada bulan Mei 2023 merupakan 
suatu puncak dimana jumlah akun 
peminjam yang menggunakan P2P di 
daerah Bali mencapai 191.934 akun 
dengan total pinjaman 307,29 miliar. 
Dilansir dari OJK pada bulan Februari 2022 

outstanding pinjaman pada sektor UMKM 
perseorangan mencapai Rp 8.523,83 
miliar dan pada Mei 2023 outstanding 
pinjaman pada sektor UMKM mencapai 
Rp15.629,80 miliar artinya terjadi 
peningkatan hampir 2 kali lipat atau setara 
dengan 83,35%. Fintech adalah   inovasi   
pada   jasa   keuangan   atau   finansial. 
Respon masyarakat  akan  keberadaan 
financial  technology  ini  cukup  baik,  
terlihat  dari  semakin  berkembangnya 
perusahaan  fintech  yang  ada  di  
Indonesia (Harahap et al., 2017). 

Namun, dibalik peningkatan tersebut 
terjadi fenomena yang berbanding terbalik 
dengan peningkatan tersebut yaitu 
pinjaman online ilegal. Namun, dibalik 
peningkatan tersebut terjadi fenomena 
yang berbanding terbalik dengan 
peningkatan tersebut yaitu pinjaman online 
illegal. Banyaknya pelanggaran yang 
dilakukan oleh pinjol ilegal yang tidak 
memiliki izin Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dinilai telah merusak reputasi 
industri teknologi finansial pinjaman 
(fintech lending) secara keseluruhan 
sehingga sangat meresahkan masyarakat 
dan juga merugikan negara dimana negara 
akan kehilangan potensi penerimaan pajak 
(Fanny Novika et al., 2022).  

Jumlah pengaduan kasus pinjol 
(Pinjaman Online) dari tahun 2019 hingga 
2021 terdapat 19.711 pengaduan yang 
terdiri dari 47,03% pelanggaran berat dan 
52,97% pelanggaran ringan atau sedang. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat, 
ada 3.903 aduan masyarakat terkait 
pinjaman online alias pinjol ilegal sejak 1 
Januari hingga 29 Mei 2023. Meningkatnya 
aktivitas penggunaan pinjaman pada P2P 
sangat erat kaitannya  dengan minat 
penggunaan P2P sebagai sarana 
peminjaman uang oleh Masyarakat 
khususnya UMKM. Hal ini ditunjukan dari 
data akumulasi peminjaman pada P2P dan 
rekening peminjam semakin banyak setiap 
bulannya. Sampai saat ini fintech payment 
dan fintech lending adalah yang paling 
menonjol diminati oleh masyarakat 
Indonesia, karena kebutuhan pendanaan 
yang terus meningkat akan tetapi tidak 
semua kebutuhan tersebut dipenuhi oleh 
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lembaga keuangan konvensional (Wajuba 
dkk., 2021).  

 Buleleng merupakan kabupaten 
terluas di Bali yaitu dengan luas wilayah 
1.365,88 km2 dengan persentase 24, 23% 
terhadap luas Provinsi Bali (BPS, 2020). 
Perkembangan UMKM yang ada di 
Kabupaten Buleleng berkembang cukup 
pesat. Sektor UMKM dapat menjadi 
penopang perekonomian, sehingga 
dengan meningkatnya jumlah UMKM 
tentunya dapat memberikan kontribusi 
dalam perekonomian, khususnya pada 
penyerapan tenaga kerja (BPS, 2020). 
Kepala Bidang Pengembangan Usaha 
Mikro (PUM) Kabupaten Buleleng juga 
menyampaikan jumlah sektor UMKM yang 
paling tinggi adalah UMKM Sektor 
Perdagangan dengan jumlah 48.043 atau 
setara dengan 72,39% dari Jumlah 
keseluruhan UMKM. 

Teori Technology Acceptance Model 
(TAM) merupakan model yang 
menjelaskan dampak dari variabel-variabel 
eksternal terhadap kepercayaan internal 
pribadi dan sikap individu yang kemudian 
akan berdampak pada minat individu untuk 
menggunakan suatu teknologi (Davis, 
1989). Teori ini digunakan karena adanya 
faktor-faktor persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceived ease of use), 
persepsi kegunaan (perceived usefulness) 
mampu untuk memprediksi minat 
pengguna juga dapat memperkirakan 
perilaku pengguna dalam menerima suatu 
teknologi.  

Faktor pertama yang mempengaruhi 
keputusan menggunakan pinjaman online 
adalah Perceived ease of use atau 
persepsi kemudahan.  Menurut (Davis, 
1989). Perceived ease of use atau persepsi 
kemudahan didefinisikan sebagai tingkat 
kepercayaan individu   yang menggunakan 
teknologi baru akan  bebas  dari  usaha  
yang  keras. Menurut Wahyuningtyas & 
Widiastuti (2017) perceived  ease  of  use 
(persepsi  kemudahan)  akan berdampak  
kepada  perilaku,  yaitu  semakin  tinggi  
persepsi  seseorang  tentang  kemudahan 
dalam menggunakan sistem, semakin 
tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi 
tersebut. Perceived ease of use ditandai 
dengan sejauh mana seorang konsumen 
percaya bahwa Kemudahan dalam 

penggunaan suatu sistem mampu 
meningkatkan minat penggunaan dan 
pembelajaran fitur-fitur yang mendukung 
sistem tersebut.  
H1: Persepsi Kemudahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
dalam melakukan pinjaman pada 
fintech lending yang terdaftar di OJK. 

Faktor selanjutnya yang 
mempengaruhi minat menggunakan 
fintech peer to peer lending adalah 
perceived usefulness atau persepsi 
kegunaan.   Menurut Venkatesh dkk., 
(2000) persespi  kegunaan  yang  
dirasakan  (perceived usefulness). 
Persepsi  kegunaan  yang  dirasakan 
(perceived usefulness) juga diartikan 
bahwa jika seseorang    merasa    sistem    
tersebut    mudah digunakan  maka  sistem  
tersebut  berguna  bagi mereka (Fitriana & 
Wingdes, 2017). Pengguna atau UMKM 
yang   telah   merasakan   manfaat   dari   
sistem layanan peer  to  peer  lending bagi  
usahanya, menumbuhkan   kenyakinan   
bahwa   sistem   itu sangat membantu 
dalam usaha yang dijalankannya.  
Semakin  sering  pengguna  atau UMKM 
mendapatkan manfaat kegunaan sistem 
layanan   maka   semakin   mendorong   
tingkat kepercayaan pengguna terhadap 
sistem layanan, karena dengan banyaknya 
testimoni yang positif dari pengguna 
mengenai manfaat yang diterima semakin  
menambah   rasa   kepercayaan   dalam 
sistem   tersebut (Kurniawan et al., 2019). 
H2: Persepsi Kegunaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
dalam melakukan pinjaman pada 
fintech lending yang terdaftar di OJK. 

Risiko merupakan sebuah 
ketidakpastian yang dihadapi konsumen 
ketika mereka tidak dapat meramalkan 
konsekuensi dimasa yang akan datang 
atas keputusan yang mereka lakukan 
(Schiffman et al., 2000). Teori TAM menurut 
Kit Lui dkk., (2003) menjelaskan bahwa 
Risiko dalam menggunakan suatu 
teknologi dipengaruhi oleh persepsi 
kepercayaan. Berkaitan dengan 
penggunaan suatu teknologi, teori tersebut 
menjelaskan bahwa Risiko akan muncul 
ketika individu kurang percaya dengan 
sistem tersebut sehingga minat individu 
untuk menggunakan sistem tersebut 
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menurun. Sebaliknya, jika individu merasa 
percaya dengan sistem tersebut, maka 
Risiko yang muncul ketika menggunakan 
sistem tersebut rendah (Yuniarti, 2019). 
Persepsi Risiko berpengaruh negatif 
terhadap minat penggunaan pinjaman 
online kredivo (Ramandhika, 2023).  
H3: Persepsi Risiko berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap minat 
dalam melakukan pinjaman pada 
fintech lending yang terdaftar di OJK. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Buleleng, Bali yakni pada 
pelaku usaha Mikro, Kecil, dan 
Menenengah (UMKM). Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan data sekunder dan data 
primer. Data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari literatur lain sedangkan data 
primer merupakan data yang didapatkan 
langsung dari subjek penelitian. Data 
primer dikumpulkan dengan cara 
menyebarkan kuesioner agar 
mendapatkan informasi secara langsung 
dari pelaku UMKM. Kuesioner tersebut 
akan akan disebarkan secara daring 
menggunakan whatsapp atau secara luring 
dengan datang langsung ke tempat usaha. 
Pengumpulan jawaban responden ini 
berpatokan pada metode yang 
dikembangkan oleh likert yaitu skala likert. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 
pelaku UMKM Sektor Perdagangan di 
Kabupaten Buleleng yakni sebanyak 
48.043 UMKM berdasarkan data Dinas 
Perdagangan, Perindustrian, dan Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 
Buleleng. Sampel penelitian ini dipilih 

menggunakan metode non-probability 
dengan teknik purposive sampling. Kriteria 
pemilihan sampel yang dituju yaitu UMKM 
dengan klasifikasi UMKM Perdagangan di 
Kabupaten Buleleng dan mengetahui 
terkait aplikasi pinjaman online. Pemilihan 
kriteria tersebut karena mayoritas 
pinjaman kredit UMKM lebih banyak 
tersalur untuk sektor perdagangan. 
Pendapatan harian tetap pelaku usaha 
sektor perdagangan diartikan bahwa 
mereka memiliki kemampuan 
mengembalikan pinjaman Kredit UMKM 
tepat waktu dan tepat jumlah (Samudra & 
Suman, 2019). Mengingat penelitian ini 
memiliki keterbatasan waktu dan biaya, 
maka penentuan sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin. Total jumlah 
sampel yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah 100 UMKM Perdagangan yang ada 
di Kabupaten Buleleng.  

Variabel dependen di dalam kajian 
studi ini yakni minat penggunaan P2P pada 
UMKM di Kabupaten Buleleng (Y), 
sementara variabel independennya terdiri 
dari persepsi kemudahan (X1), persepsi 
kegunaan (X2), dan persepsi risiko (X3). 
Menurut Sugiyono (2017) Metode analisis 
data yang dipergunakan pada studi ini bila 
terdapat lebih dari dua variabel adalah 
regresi linier berganda menggunakan 
SPSS 25. Uji yang dilakukan yaitu uji 
validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi 
klasik berupa Uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
Regresi linier berganda, uji t, uji F untuk 
mengevaluasi kelayakan model, dan 
koefisien determinasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Persepsi Kemudahan (X1) 100 18 42 33.60 3.987 

Persepsi Kegunaan (X2) 100 8 28 23.65 3.724 

Persepsi Risiko (X3) 100 9 24 12.77 2.313 

Minat Penggunaan P2P (Y) 100 4 15 11.56 1.930 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Output SPSS, Data primer diolah, 2024 
Berdasarkan Tabel 1 seluruh variabel 

penelitian menunjukkan nilai standar 
deviasi lebih besar dari nilai rata-rata 
(mean) yaitu variabel persepsi 
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kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi 
risiko, dan minat penggunaan P2P. Hal ini 
mengandung arti bahwa sebaran data 
variabel dalam penelitian ini merata, yang 
menunjukkan bahwa variasi antara data 
satu dengan data lainnya tidak terlalu 
besar atau terlalu kecil.  
Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk 
mengevaluasi apakah variabel independen 
dan dependen dalam model regresi 
memiliki distribusi yang normal, sesuai 
dengan (Ghozali, 2018). Dalam penelitian 
ini, hasil uji statistik One-Sample 
Kolmogorov SmirnovTest menunjukkan 
nilai signifikansi 0,200 ≥ 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data pada 
semua unit analisis berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui korelasi antar 
variabel bebas dalam model regresi 
digunakan uji multikolinearitas. Variabel 
independen dalam model tidak boleh 
terkait satu sama lain. Model regresi efektif 
jika variabel independen tidak berkorelasi 
satu sama lain (Ghozali, 2018). Nilai 
Tolerance and Variance Inflation Factor 
(VIF) menunjukkan multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa nilai tolerance semua 
variabel bebas lebih besar dari 0.1, dan 

nilai VIF dari semua variabel bebas lebih 
kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas dalam penelitian ini. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pengujian heteroskedastisitas 
pada penelitian ini diuji dengan 
menggunakan uji spearman’s rho. 
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai 
residual absolut variabel independen dari 
Persepsi Kemudahan (X1) 0,429 > 0,05, 
selanjutnya Persepsi Kegunaan (X2) 0,229 
> 0,05, dan Persepsi Risiko (X3) 0,493 > 
0,05. Temuan pengujian ini menunjukkan, 
nilai residual absolut variabel independen 
lebih dari 0,05, sehingga dapat katakan 
bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau model regresi 
bersifat homoskedastisitas. 
Analisis Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi, 
dapat dipahami bagaimana garis regresi 
berinteraksi menggunakan analisis 
konstanta dan beta. Hasil pengujian 
konstanta dan koefisien beta dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandarized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta   

1 (Constant) 8.369 1.811  4.621 0.000 

Persepsi Kemudahan  0,092 0,029 0,190 3.163 0,002 

Persepsi Kegunaan 0,198 0,048 0,383 4.171 0,000 

Persepsi Risiko -0,359 0,069 -0,430 -5.168 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan P2P 

Sumber: Output SPSS, Data primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan pada tabel 2 bisa 
diperhatikan bahwasanya nilai konstanta 
(nilai α) sebesar 8.369, Persepsi 
Kemudahan (nilai β1) sebesar 0,190, 
Persepsi Kegunaan (nilai β2) sebesar 
0,383, dan Persepsi Risiko (nilai β3) 
sebesar -0,430. Dengan demikian didapat 
persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:  

Y = 8.369 + 0,190 X1 + 0,383 X2 + -0,430 
X3 + e 
 
Uji t 

Uji statistik t umumnya mengukur 
sejauh mana variabel independent dengan 
individu berkontribusi di dalam 
menjelaskan variasi variabel dependent. 
Uji ini dilaksanakan melalui taraf 
signifikansi 0,05 (α = 5%). Dalam 
mengambil keputusan, bila hasil 
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signifikansi (sig) < 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel X terhadap variabel Y. 
Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel X 
terhadap variabel Y. 
 
Uji F Kelayakan Model 

Kelayakan model regresi linier sebagai 
alat analisis yang secara bersamaan 
mengevaluasi dampak dari variabel 
independent dan dependent akan 
ditentukan dengan menggunakan Fisher's 
Statistical Test (F). Uji statistik F yang 
terdapat pada tabel ANOVA digunakan 
untuk uji ini. 

Tabel 3 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 275.884 3 91.961 95.177 .000b 

Residual 92.756 96 .966   

Total 368.640 99    

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan P2P (Y) 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko (X3), Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi 
Kegunaan (X2) 

Sumber: Output SPSS, Data primer diolah, 2024 
 
Model regresi dinyatakan layak 

apabila memiliki nilai signifikansi F < 0.05. 
Nilai signifikansi uji F adalah 0,000 < 0,05, 
sesuai Tabel 3 Hal ini pun membuktikan 
model regresi yang dipergunakan pada 
studi ini dianggap cocok, yang 
membuktikan bahwasanya variabel 
independen cukup dapat menguraikan 
variabel dependen, sehingga 
memungkinkan untuk terus menggunakan 
model regresi. 

 
Pengujian Koefisien Detreminasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan 
untuk melaksanakan pengukuran sampai 
dimana keahlian model mampu 
menjelaskan variasi variabel independen, 
yang tercermin dalam nilai Adjusted R 
Square. 

 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Detreminasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .865a .748 .741 .983 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko (X3), Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi 
Kegunaan (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan P2P (Y) 

Sumber: Output SPSS, Data primer diolah, 2024 
 
Berdasarkan data yang tercantum 

dalam Tabel 4 ditemukan bahwa nilai 
koefisien determinasi adalah 0,748. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebesar 74,8% 
variasi dalam variabel Minat Penggunaan 
P2P pada UMKM di Kabupaten Buleleng 
bisa dipaparkan melalui variabel Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Kegunaan, dan 
Persepsi Risiko yang diteliti, sedangkan 
25,2% sisanya disebabkan oleh aspek 
lainnya di luar lingkup penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis pertama berkaitan 
dengan pengaruh persepsi kemudahan 
bagi minat penggunaan pinjaman online 
untuk pembiayaan usaha bagi UMKM di 
Kabupaten Buleleng menunjukan temuan 
sebagai berikut: nilai t hitung sebesar  
3,163 > t tabel 1.983. Nilai probabilitas 
signifikansi t senilai 0,002 < 0,05 dan 
koefisien B memiliki nilai positif sebesar 
0,190. Maka dapat ditarik kesimpulan 
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bahwasannya variabel persepsi 
kemudahan (X1) menyumbangkan 
pengaruh positif signifikan terhadap 
variabel minat penggunaan P2P (Y) 
sebagai salah satu sarana pembiayaan 
usaha bagi pelaku UMKM di Kabupaten 
Buleleng, H1 diterima. 

Persepsi kemudahan mempunyai 
pengaruh dalam membentuk minat 
pengguna terhadap penggunaan pinjaman 
online. Ketika pengguna merasakan 
bahwa proses peminjaman online mudah 
dan cepat, mereka cenderung lebih tertarik 
untuk menggunakan layanan tersebut. 
Semakin sering pengguna merasakan 
kemudahaan akses sistem layanan peer to 
peer lending maka semakin mendorong 
pengguna untuk memanfaatkan sistem 
layanan peer to peer lending untuk 
membantu usahanya, karena dengan 
adanya sistem layanan peer to peer 
lending akan memberikan manfaat 
efektifitas dan efisiensi waktu bagi 
pengguna atau pelaku UMKM (Kurniawan 
et al., 2019). Persepsi Kemudahan mampu 
meningkatkan minat UMKM untuk 
menggunakan platform peer to peer 
lending karena platform tersebut 
memberikan fleksibilitas dalam melakukan 
pinjaman uang tanpa harus memikirkan 
jaminan dan agunan seperti lembaga 
peminjaman konvensional. Selain itu.  
Layanan peer to peer lending lebih fleksibel 
dan dapat mengalokasikan modal atau 
dana kepada siapa saja, dalam jumlah nilai 
berapa pun, secara efektif dan transparan, 
serta dengan bunga yang ringan 
(Kurniawan et al., 2019). Para pelaku 
UMKM juga mempertimbangkan 
kemudahan berinteraksi menggunakan 
aplikasi tersebut serta kemudahan aplikasi 
untuk dipelajari. Sehingga, hal ini dapat 
diartikan semakin mudah penggunaan 
teknologi informasi oleh pengguna, maka 
akan semakin besar manfaat yang akan 
diperoleh oleh pengguna akibat 
penggunaan teknologi (Muntianah & Astuti, 
2012). Peer to peer lending dapat 
menjembatani UMKM peminjam yang 
layak atau credit worthy menjadi bankable 
dengan menyediakan pinjaman tanpa 
agunan. 

Sejalan dengan Theory Acceptance 
Model (TAM) menegaskan bahwasanya 

terdapat dampak dari variabel-variabel 
eksternal terhadap kepercayaan internal 
pribadi dan sikap individu yang kemudian 
akan berdampak pada minat individu untuk 
menggunakan suatu teknologi (Davis, 
1989). Persepsi kemudahan dalam 
penelitian ini merupakan suatu 
kepercayaan internal atau suatu tingkatan 
dimana seseorang percaya bahwa 
komputer atau aplikasi dapat dengan 
mudah dipahami. Konsep ini merujuk pada 
kepercayaan internal (persepsi) individu 
pada beberapa indikator yaitu persepsi 
fleksibilitas, persepsi kemudahan 
berinteraksi, persepsi kemudahan untuk 
digunakan, dan persepsi kemudahan untuk 
dipelajari.  

Penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Nurhayani dkk., 
(2023) persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan pinjaman 
online. Hal ini dapat dirtikan bahwasannya 
penggunaan aplikasi pinjaman online atau 
peer to peer lending sangat mudah dalam 
menggunakanya sesuai dengan 
kebutuhan borrower. Selain itu, Suliantini & 
Dewi (2022) menyatakan persepsi 
kemudahan penggunaan berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa 
menggunakan peer-to-peer lending. 
Nurani & Susilawati (2023) Persepsi 
Kemudahan berpenggaruh positif dan juga 
signfikan terhsdap minat dalam 
menggunakan Financial Technology P2P 
Lending oleh mahasiswa di Kota Bandung. 

Hasil penelitian ini memiliki temuan 
yaitu sektor UMKM juga memiliki minat 
untuk menggunakan peer-to-peer lending 
sebagai sarana pembiayaan usahanya. 
Perusahaan Fintech hadir memberikan 
layanan pinjaman modal bagi UMKM 
dengan proses pengajuan yang lebih 
sederhana dibandingkan lembaga 
keuangan konvensional seperti bank tanpa 
perlu menyerahkan jaminan dan cukup 
melengkapi beberapa persyaratan 
dokumen saja, layanan pinjaman online ini 
menjadi alternatif dari pinjaman 
konvensional bank atau perusahaan 
pinjaman lainnya (Muzdalifa dkk, 2018). 

Hasil uji hipotesis pertama berkaitan 
dengan pengaruh persepsi kegunaan bagi 
minat penggunaan pinjaman online untuk 
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pembiayaan usaha pada UMKM di 
Kabupaten Buleleng menunjukan temuan 
sebagai berikut: nilai t hitung sebesar  
4,171 > t tabel 1.983. Nilai probabilitas 
signifikansi t senilai 0,000 < 0,05 dan 
koefisien B memiliki nilai positif sebesar 
0,383. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya variabel persepsi kegunaan 
(X2) menyumbangkan pengaruh positif 
signifikan terhadap variabel minat 
penggunaan P2P (Y) sebagai salah satu 
sarana pembiayaan usaha bagi pelaku 
UMKM di Kabupaten Buleleng, H2 
diterima. 

Persepsi kegunaan mempunyai 
pengaruh dalam membentuk minat 
pengguna terhadap penggunaan pinjaman 
online. Persepsi kegunaan memiliki peran 
penting dalam membentuk minat 
penggunaan Peer-to-peer lending, 
terutama dalam konteks Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 
seringkali dihadapkan pada tantangan 
finansial dalam mengakses pinjaman dari 
lembaga keuangan tradisional. P2P 
lending hadir sebagai alternatif yang 
menjanjikan kemudahan akses ke modal 
tanpa melibatkan proses yang rumit. Ketika 
pelaku UMKM percaya bahwa platform 
P2P lending dapat memberikan solusi 
nyata untuk mendukung pertumbuhan 
bisnis mereka, minat untuk menggunakan 
layanan tersebut akan meningkat. 
Persepsi kegunaan mampu meningkatkan 
minat UMKM untuk menggunakan platform 
peer to peer lending karena platform 
tersebut memberikan efisiensi bagi 
penggunanya baik dari biaya proses 
peminjaman dan waktu dalam proses 
transaksi. Selain itu, penggunaan peer to 
peer lending dapat membuat peminjaman 
uang lebih efektiv dan lebih mudah dalam 
melakukan peminjaman uang. Persepsi 
kegunaan juga memberikan kegunaan 
dalam meningkatkan kinerja dan 
menjawab kebutuhan informasi.  Individu 
akan menggunakan sistem tersebut jika 
individu tersebut percaya dan paham 
mengenai manfaat atau kegunaan yang 
baik atas penggunaan sistem tersebut. 
Asumsinya jika pengguna mempercayai 
dan memahami jika sistem tersebut 
berguna maka pengguna akan 
menggunakannya, tetapi sebaliknya jika 

pengguna tidak percaya dan tidak paham 
jika sistem tersebut berguna maka 
pengguna pasti tidak akan menggunakan 
sistem tersebut (Yuniarti, 2019). 

Sejalan dengan Theory Acceptance 
Model (TAM) menegaskan bahwasanya 
terdapat dampak dari variabel-variabel 
eksternal terhadap kepercayaan internal 
pribadi dan sikap individu yang kemudian 
akan berdampak pada minat individu untuk 
menggunakan suatu teknologi (Davis, 
1989). Dalam konteks penelitian ini, 
persepsi kegunaan berarti masyarakat 
maupun pengguna beranggapan bahwa 
menggunakan atau mengakses platform 
peer to peer lending sangat berguna dan 
teknologi akan meningkatkan kinerja 
mereka dalam melakukan tugas-tugas 
tertentu. Apabila dipersepsikan efisien, 
efektiv, dan meningkatkan kinerja maka 
platform tersebut mudah untuk digunakan 
maka akan menimbulkan minat bagi 
penggunanya. Sebaliknya, apabila 
dipersepsikan tidak efisien, efektif, dan 
meningkatkan kinerja, maka platform 
tersebut tidak menimbulkan minat bagi 
pengguna untuk menggunakannya 
(Suliantini & Dewi, 2022). Semakin  sering  
pengguna  atau UMKM mendapatkan 
manfaat kegunaan sistem layanan   maka   
semakin   mendorong   tingkat 
kepercayaan pengguna terhadap sistem 
layanan, karena dengan banyaknya 
testimoni yang positif dari pengguna 
mengenai manfaat yang diterima semakin  
menambah   rasa   kepercayaan   dalam 
sistem   tersebut (Kurniawan et al., 2019). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Nurul & Ningrat (2019) bahwa keputusan 
untuk menggunakan produk investasi 
fintech yang berbasis syariah dipengaruh 
karena adanya kegunaan atau manfaat 
yang melekat pada teknologi tersebut. 
Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 
terhadap niat berperilaku dalam 
mengadopsi financial technology (fintech). 
Layanan financial technology (fintech) 
memungkinkan pengguna untuk 
memperoleh informasi yang relevan 
tentang perusahaan secara efisien, 
mudah, dan cepat atau melakukan 
transaksi secara real-time dan tanpa 
batasan waktu dan lokasi, maka niat 
berperilaku positif pengguna terhadap 
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penggunaan layanan fintech akan 
meningkat. Selain itu, penelitian   Laksana 
dkk., (2015) bahwa   persepsi kegunaan 
yang dirasakan (perceived usefulness) 
berpengaruh    positif    terhadap    
kepercayaan (trust). 

Hasil temuan penelitian Yuniarti, (2019) 
menyatakan bahwasannya persepsi 
kegunaan tidak berpengaruh terhadap 
minat penggunaan Fintech Peer to peer 
Lending tidak sesuai dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori 
TAM. Teori TAM menurut Davis (1989) 
menjelaskan bahwa kegunaan merupakan 
sejauhmana seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerjanya. 

Hasil uji hipotesis pertama terkait 
pengaruh persepsi risiko (X1) terhadap 
minat penggunaan pinjaman online untuk 
pembiayaan usaha pada UMKM di 
Kabupaten Buleleng menunjukkan temuan 
berikut: nilai t hitung senilai -5,168, nilai 
probabilitas signifikansi t sebanyak 0.000 < 
0.05, dan koefisien B mempunyai nilai 
negatif sebesar -0,430. Sehingga bisa 
ditarik simpulannya persepsi risiko (X3) 
mempunyai pengaruh negatif bagi minat 
penggunaan pinjaman online untuk 
pembiayaan usaha pada UMKM di 
Kabupaten Buleleng dan hipotesis H3 
diterima. 

Persepsi risiko dapat memainkan 
peran krusial dalam memengaruhi minat 
penggunaan peer-to-peer lending lending 
pada UMKM. Ketika para pelaku usaha 
UMKM menghadapi persepsi risiko yang 
tinggi terkait dengan platform P2P lending, 
hal ini cenderung memberikan dampak 
negatif dan menurunkan minat mereka 
untuk menggunakan layanan tersebut. 
Persepsi risiko pada peer-to-peer lending 
dapat secara signifikan mempengaruhi 
minat penggunaan UMKM. Adanya risiko 
yang ditimbulkan, kerugian yang mungkin 
dialami, dan anggapan bahwa produk 
tersebut memiliki risiko dapat menjadi 
hambatan utama dalam adopsi P2P 
lending di kalangan UMKM. Hal ini wajar 
karena selain manfaat yang dirasakan 
sebuah inovasi tidak lepas dari adanya 
Risiko. Di saat membuat keputusan tanpa 
mengacu informasi yang jelas akan 
berakibat kepada tingkat Risiko atau 

ketidakpastian dalam menggunakan 
sebuah teknologi (Kim, 2008) 

Resiko yang timbul menjadi titik sentral 
dalam persepsi negatif terhadap P2P 
lending. UMKM cenderung memandang 
risiko ini sebagai potensi ancaman 
terhadap keberlanjutan usaha mereka. 
Faktor-faktor seperti fluktuasi tingkat 
bunga, ketidakpastian pasar, dan risiko 
kredit dapat menciptakan keraguan dalam 
pikiran pelaku UMKM, yang mungkin lebih 
memilih alternatif pendanaan yang 
dianggap lebih stabil. Meskipun melakukan 
pinjaman pada P2P memberikan kelebihan 
tanpa jaminan dan agunan, ketakutan akan 
resiko yang harus ditanggung dalam 
bertransaksi pada aplikasi P2P tetap akan 
muncul. 

Kerugian yang mungkin dialami oleh 
UMKM dapat memperkuat persepsi risiko 
negatif terhadap P2P lending. Jika UMKM 
mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kewajiban pembayaran atau terkena 
dampak suku bunga yang tinggi, hal ini 
dapat menciptakan ketidakpercayaan 
terhadap keberlanjutan pendanaan melalui 
platform P2P lending. Disamping itu 
kerugian yang diakibatkan oleh maraknya 
cybercrime Dunia cyber yang sangat 
canggih memudahkan para pembobol 
untuk dapat melacak transaksi keuangan, 
sedangkan keamanan di daerah terpencil 
belum mencapai titik aman yang sempurna 
(Muzdalifa et al., 2018). Oleh karena itu, 
resiko tersebut akan memungkinkan 
mendatangkan kerugian baik bersifat 
materi maupun non materi. 

Selain itu, adanya anggapan bahwa 
produk P2P lending memiliki risiko tinggi 
dapat membatasi minat pelaku UMKM. 
Persepsi ini dapat berkembang melalui 
pikiran manusia itu sendiri yang 
menganggap aplikasi pinjaman online 
belum cukup aman dijadikan sumber 
pembiayaan dan merasa data pribadi akan 
menjadi tidak aman. Pendapat pengusaha 
UMKM yang menyatakan tidak akan 
mengunakan jasa pembiayaan P2P karena 
khawatir bahwa mereka akan 
dimanfaatkan oleh pengguna jasa 
(penggunaan informasi pribadi karena 
kurangnya perhatian pada keamanan data 
nasabah) menuntut peran pengawasan 
OJK untuk melindungi nasabah. Peran ini 
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juga menjadi semakin dituntut karena 
maraknya P2P illegal (Setyaningsih et al., 
2020). Anggapan bahwa produk tersebut 
beresiko tinggi dapat merintangi UMKM 
untuk menjelajahi potensi keuntungan dan 
akses pendanaan yang ditawarkan oleh 
P2P lending. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Suliantini & Dewi (2022) menyatakan 
persepsi Risiko berpengaruh negatif 
terhadap minat mahasiswa menggunakan 
peer-to-peer lending. Persepsi Risiko 
berarti masyarakat maupun pengguna 
beranggapan bahwa menggunakan peer to 
peer lending dapat menimbulkan Risiko. 
Risiko tersebut timbul akibat adanya 
ketidakpastian dan konsekuensi akibat 
menggunakan peer to peer lending. Risiko 
tersebut dapat terdiri dari Risiko finansial 
atau ekonomi, Risiko psikologi atau 
personal, Risiko performa perusahaan, 
dan Risiko privasi. Selain itu juga didukung 
oleh hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Juanda (2020) yang 
menyatakan bahwa persepsi Risiko 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan.  

Namun, penelitian yang dilakukan oleh 
Mauludiyahwati (2017) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel persepsi 
Risiko berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian di lazada.co.id. 
Kemudian Yuniarti  (2019) juga 
menyatakan bahwasannya Risiko tidak 
berpengaruh terhadap minat penggunaan 
Financial Technology Peer to peer 
Lending. Kemudian Persepsi Risiko 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Minat Penggunaan. Sehingga 
tidak sesuai dengan hasil penelitian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan 
pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Variabel persepsi kemudahan (X1) 
berpengaruh positif terhadap Minat 
Penggunaan P2P (Y). Nilai t hitung 
sebesar  3,163 > t tabel 1.983. Nilai 
probabilitas signifikansi t senilai 
0,001 < 0,05 dan koefisien B 
memiliki nilai positif sebesar 0,190.  

2. Variabel persepsi kegunaan (X2) 
berpengaruh positif terhadap Minat 

Penggunaan P2P (Y). Nilai t hitung 
sebesar  4,171 > t tabel 1.983. Nilai 
probabilitas signifikansi t senilai 
0,000 < 0,05 dan koefisien B 
memiliki nilai positif sebesar 0,383.  

3. Variabel persepsi risiko (X3) 
berpengaruh negatif terhadap 
Minat Penggunaan P2P (Y). Nilai t 
hitung senilai -5,168, nilai 
probabilitas signifikansi t sebanyak 
0.000 < 0.05, dan koefisien B 
mempunyai nilai negatif sebesar -
0.430. 

Saran yang dapat diberikan yaitu 
Pertama bagi pelaku UMKM harus cerdas 
dalam menggunakan aplikasi tersebut, 
meskipun minat mereka cukup tingga akan 
kemudahan dan kegunaan yang diberikan, 
pelaku UMKM juga senantiasa 
meningkatkan kapabilitasnya dalam hal 
dunia teknologi. Kedua, bagi Dinas 
Perdagangan, Perindustrian, dan 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Buleleng dapat melaksanakan 
sosialisasi dan pelatihan mengenai 
pembiayaan usaha melalui aplikasi 
pinjaman online. Ketiga, bagi penulis 
selanjutnya sebaiknya dapat memasukkan 
lebih banyak variabel yang akan 
menaikkan koefisien determinasi untuk 
penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya 
dapat melakukan perubahan pada variabel 
independentnya yaitu untuk meneiliti 
Keputusan menggunakan peer-to-peer 
lending tersebut sebagai pembiayaan 
usaha. 
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